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PENERAPAN MODEL PROJECT BASED LEARNING PADA MATERI KLASIFIKASI
TUMBUHAN DI MTsN KUTA BARO

ABSTRAK: Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belgar kognitif, peningkatan
kemampuan berpikir kritis Siswa, aktivitas belgar sswamotivas belgar siswa setel ah penerapan model Project
Based Learning pada materi klasifikas tumbuhan di MTSN Kuta Baro. Pendlitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober sampa November 2014. Metode yang digunakan adaah metode kuantitatif dan jenis penditian yang
digunakan addah penditian quas eksperimen dengan desain one group pretest-postest. Subjek penditian
adalah sswakdas VII.1 MTsN Kuta Baro berjumlah 22 siswa. Instrumen yang digunakan meliputi tes tertulis
untuk hasil belgar kognitif siswa, tes berpikir kritis untuk kemampuan berpikir kritis siswa, lembar observas
untuk aktivitas belgar siswa, dan angket motivas modd ARCS untuk motivas belgar sswa. Hasll penelitian
menunjukkan bahwa modd PBL berdampak positif terhadap hasil belgar siswadan kemampuan berpikir kritis
siswa. Selanjutnya, aktivitas belgjar siswaberkategori sangat baik dan motivas belgjar siswa berkategori baik.

Kata Kunci: Project Based Learning dan Klasifikas Tumbuhan

MODEL PROJECT BASED LEARNING APPLICATION IN MATERIAL CLASSIFICATION

OF PLANTSIN MTsN KUTA BARO

ABSTRACT: This study was aimed to figure out the improvement of the students’ cognitive learning, the
improvement of the students’ critical thinking skill, the students’ learning activities, and the students’ learning
motivation after the application of Project Based Learning on Plant Classification in MTsN Kuta Baro. This
research was carried out on October-November 2014. A quantitative approach and a quasi-experimenta
research with one group pretest-posttest design were used in this study. The subject was the students of class
VII.1 MTsN Kuta Baro in a total of 22 students. The instruments used were written test to find out the students’
cognitive learning outcomes, the critical thinking test to investigate the students' critical thinking skill, the
observation sheet to figure out the students’ learning activities, and The ARCS (Attention, Relevance,
Confidence, Satisfaction) motivation questionnaire model developed by Kdler (2006) to find out the students
learning motivation. The result showed tha Project Based Learning mode has a positive impact toward the
students’ cognitive learning outcomes and critical thinking skill. Furthermore, the students’ learning activities
was in very good category and the students’ learning motivation was in good category.

Keywords. Project Based Learning and Plant Classification

PENDAHULUAN

Daam pedoman pengembangan Kurikulum
2013, dswa diharapkan dapat mengembangkan
pengetahuan secara luas, kemampuan berpikir
kreetif dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini
tentu sgja menuntut guru untuk dapat menerapkan
model pembelgaran yang inovatif sehingga dapat
meningkatkan hasll belgar serta kemampuan
berpikir  kritis dswa. Sdah sau  modé
pembelgaran inovatif yang dapat ditergpkan
adaah model Project Based Learning (ABL) yaitu

suatu model pembelgaran yang menekankan
belgar kontekstual meldui kegiatan- kegiatan
yang kompleks (Cord, 2001).

Pembelgaran modd PBL sesua dengan
tujuan kurikulum 2013 dapat mengembangkan
pengetahuan dan pemahaman Siswa untuk
meningkatkan hasil belgar. Selain itu PBL dapat
merangsang siswa untuk berpikir kritis dimana
sswa digak memilih dan berpikir memecahkan
berbagai masalah serta merancang suatu hasil dari
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masalah tersebut. Menurut Doppelt (2003), ABL
dapat menstimulas motivas, proses, dan
meningkatkan hasl belgar pesata dengan
menggunakan masalah-masalah yang berkaitan
dengan mata pelgaran tertentu pada Situasi nyata.

Pada materi klasfikas tumbuhan, siswa
mempelgari tentang pengelompokan jenisjenis
tumbuhan berdasarkan ciri-cirinya.Oleh karena itu
materi yang dikenadkan pada siswa sebaknya
bukan sekedar wacana teoritis yang tercatat dalam
buku melainkan terkait langsung dengan
kehidupan yang terjadi di dam. Materi klasfikas
makhluk hidup pada sub-materi klasfikas
tumbuhan dapat digarkan dengan menggunakan
model BBL. Siswa akan memilih sendiri jenis
tumbuhan di sekitar lingkungan sekolah serta
mengidentifikas dan mengklasfikas jenisnya
sendiri dengan membuat herbarium untuk berbagai
jenis tumbuhan.,

Tujuan penditian ini  addah  untuk
mengetahui: 1) peningkatan hasil belgar kognitif
sswa setelah penergpan modd  Project Based
Learning pada materi klasifikas tumbuhan di
MTsN Kuta Baro.2) peningkatan kemampuan
berpikir kritis sswa setelah penergpan model
Project Based Learning pada materi klasfikas
tumbuhan di MTSN Kuta Baro. 3) Untuk
mengetahui  aktivitas belgar dswa sdama
penergpan model Project Based Learning pada
materi klasifikas tumbuhan di MTsSN Kuta Baro.
4) motivas belgar siswa setelah penergpan model
Project Based Learning pada materi klasifikas
tumbuhan di MTsN Kuta Baro.

METODE

Penelitian ini dilakukan di MTsN Kuta Baro
pada bulan Oktober sampai November 2014.
Populas dalam pendlitian ini adalah seluruh sswa
kdlas VII MTsSN Kuta Baro yang terdiri dari 5
kelas. Sementara sampel dalam pendlitian ini
adalah siswa kelas V1I.1 berjumlah 22 siswa yang
dipilih secara acak/random. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif dan jenis penditian yang digunakan
adalah pendlitian quas eksperimen dengan desain
one group pretest-postest.

Ada 4 data yang diperlukan dalam pendlitian
ini yang diperolen melalui instrumen sebagai
berikut: 1) Untuk memperoleh data tentang
peningkatan hasil belgar kognitif siswa setelah
penergpan model Project Based Learning pada
materi klasfikas tumbuhan di MTsN Kuta Baro
dilakukan tes tertulis. 2) Untuk memperoleh data
tentang peningkatan kemampuan berpikir kritis
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sswa setelah penerapan modd Project Based
Learning pada materi klasfikas tumbuhan di
MTsN Kuta Baro digunakan tes berpikir kritis
yang dinilai dengan rubric. 3) Untuk memperoleh
data tentang aktivitas belgar sswasdlama proses
pembelgaran dengan penerapan mode Project
Based Learning pada materi klasifikas tumbuhan
di MTsN Kuta Baro digunakan lembar observes.
4) Untuk memperoleh data tentang motivas
belgar siswa setelah penerapan model Project
Based Learning pada materi klasifikas tumbuhan
d MTsN Kuta Baro digunakan angket motivas
model ARCS (Attention, Relevance, Confidence,
Stisfaction) yang dikembangkan oleh Keler
(2006).

Hasl belgar kognitif yang diperoleh
diandliss dengan menggunakan perhitungan N
gan dan uji t.

Perhitungan Gain Ternormalisas (N-Gain)
dengan rumus menurut Archambault (2008) yaitu:

Skor Postest — Skor Pretest
X
Skor Maks - Skor Pretest

(Archambault, 2008)

N - Gain =

Pengujian perbedaan kedua ratarata antara
nilai pretes dan nilai postes dengan "uji-t” dengan
formulasi rumus sebagai berikuit:

t=75

Vn
(Sugiyono, 2005)
Teknik andisis data rata-rata berpikir kritis
Siswa menggunakan rumus.

Perolehan Skor
X
Skor Maksimal

(Sudijono, 2009)

Data tentang aktivitas Siswa dengan
menggunakan modd Project Based Learning
dapat diukur secara klasikal dengan menggunakan
persamaan:

100

Rata - rata =

n
Persentase % = Nx 100

(Ridwan, 2010)

Untuk mengukur motivas belgar digunakan
angket motivas mode ARCS (Attention,
Relevance, Confidence, Satisfaction). Pengolahan
data angket dilakukan dengan cara penskoran
untuk semua pilihan setigp pernyataan yang ada
daam angket (Tabel 1). Kemudian dijumlahkan
untuk setigp indikator dan dicari skor rata-ratanya
dengan menggunakan rumus:
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Y Perolehan Skor
SkorRata - rata = Y Skor Maksimal *
(Kéeller, 2006)
Tabd 1. Skoring Angket Motivas Model ARCS
Skor
Kriteria Pernyataan  Pernyataan
Positif Negatif
Sangat setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-ragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5

(Sumber: Kdler, 2006)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sdish skor N-Gain antara prestes dan
posttes ditunjukkan pada Gambar 1.

o]
o

Berdasarkan diagram  diatas, proses
pembelgaran model PBL tersebut memberikan
dampak pogitif terhadap hasil belgar sswa pada
materi Klasifikas Tumbuhan di MTsN Kuta Baro
yaitu meningkatkan hasil belgar kognitif siswa
Perbandingan rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa ditunjukkan oleh gambar 2.
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Gambar 2. Perbandingan Ratarata Kemampuan
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5% ] % e Berdasarkan Gambar 2 depat diketahui
s :2 | % 31.23 255 bahwa pembelgaran mengunakan model PBL
%0 | / 2502 efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
g / o kritis siswa.
0 - 7 Hasll pengamatan terhadap aktivitas siswa
PRETES POSTTES GAIN N-GAIN dengan penergpan model BBL ditunjukkan pada
Gambar 1. Perbandingan Rata-Rata Hasil Belgjar Tabe 2.
Kognitif Siswa
Tabd 2. Nilai Pengamatan Aktivitas Siswa
- : Persentase :
Aktivitas Sswa Pengamet 1 Pengamet 2 Kategori
a Siswamendengarkan tujuan pembelgaran yang disampaikan 95 95 sangat baik
oleh guru.
b. Siswamendengarkan penjelasan dari guru. 95 90 sangat baik
c. Siswaduduk menurut kelompok masing-masing dan antusias 100 100 sangat baik
ddambegar.
d. Siswamembaca dan mendiskusikan Lembar Kerja Siswa 100 100 sangat baik
daam kelompok
e. Sswamerencanakan dan mel aksanakan tugas proyek yang 85 90 sangat baik
diberikan
f. Sswa bekerjasama dengan semua anggota kel ompok 100 95 sangat baik
g. Siswamempresentasikan/menygjikan hasil proyek kelompok 100 100 sangat baik
yang telah didiskusikan.
h. Siswamengg ukan dan menanggapi pertanyaan 100 100 sangat baik
I. Siswamenyimpulkan hasil diskus 95 100 sangat baik
j. Siswamendengarkan dan mengamati hasil kelompok lain 95 85 sangat baik
k. Siswamenila hasil proyek kelompok lain 85 75 sangat baik
Jumlah 1045 1030
Persentase 95% 93,63% sangat baik
93,8 % sangat baik




Aktivitas sswa MTsN Kuta Baro dalam
pembel gjaran dengan penerapan model FBL dapat
diklasfikaskan ke daam kategori sangat baik. Hd
ini terlinat dari persentase pengamat | sebesar 95%
dan pengamat 1l sebesar 93,63% sehingga
persentase rata-rata aktivitas belgar yang diperolen
yaitu 93,8%.

Dalam pembelgaran FBL motivas siswa
dapat dilihat dari 4 indikator yaitu perhatian
(attention), relevans (relevance), percaya diri
(confidence) dan kepuasan (satisfaction). Data
hasil analis's angket motivas belgar siswa melaui
pembegaran modd ABL di MTsN Kuta Baro
ditunjukkan pada Gambar 3.

70.00 -~

60.00 -

6y}
=
(63}
N

5000 { IEE 0= @ Y4 b IO

40.00 -+

30.00 -

Rerata Skor

20.00 -

10.00 -

Attention  Relevansi Confidence Satisfaction Rerata

Gambar 3. Data Hasll Andisis Angket Motivas
Belgar Siswa
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Ha ini menunjukkan bahwa kegiatan
pembelgaran dengan menergpkan model PjBL
efektif menjadikan dSswa termotivas  untuk
mel akukan kegiatan pembelgaran.

SIMPULAN
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